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ABSTRAK 
Tanaman holtikultura adalah komoditas yang memiliki peran penting untuk sektor 
petanian dan potensial untuk dikembangkan secara agribisnis. Salah satu tanaman 
holtikultura yang memiliki nilai tambah yang tinggi yaitu komoditas buah yang 
memiliki peluang untuk di kembangkan yaitu blewah, karena masyarakat menyukai 
buah blewah ini sebgai pelengkap untuk minuman. Menurut Soekartawi 2006,kegiatan 
yang bersangkutan dengan produksi akan mengalami risiko, seperti risiko terhadap 
hasil pertanian serta harga. Metode yang digunakan yaitu dengan tehnik wawancara 
dan observasi secara langsung terhadap petani. Serta mengacu pada rumus dari 
Soekartawi tenatang analisis penerimaan, pendapatan, efisiensi dan analisisresiko 
menurut Hermono. Untuk memperoleh data peneliti menggunakan kusioner agar dapat 
mengetahui berapa biaya yang dikeluarkan petani dalam setiap produksi. Sehingga 
disimpulkan bahwa jumlah pendapatan usahatani blewah dalam 1Ha di Desa Gapura 
Barat Kecamatan Gapura Kabupaten Sumenep ialah sebesar 4.430.669, dan layak 
diusahatanikan karena memiliki Koevisien variasi sebesar 0,3.  
 
Kata Kunci : Resiko, Pendapatan Petani, Blewah 
 
PENDAHULUAN  
Tanaman holtikultura adalah 
komoditas yang memiliki peran penting 
untuk sektor petanian dan potensial 
untuk dikembangkan secara agribisnis, 
selain memiliki nilai yang ekonomis 
serta nilai tambah yang tinggi 
dibandingkan dengan komoditas yang 
lain. Komoditas holtikultura yang 
khususnya buah-buahan mengalami 
permintaan yang semakin meningkat, 
baik di pasar dalam dan luar negeri. 
Sumber daya alam dalam negeri 
memiliki potensi untuk memberikan 
peluang dalam peningkatan produksi 
buah - buahan(Hadi A,2006). Salah  
 
 
satu komoditas buah yang 
memiliki peluang untuk di kembangkan 
yaitu blewah, karena melihat blewah 
para masyarakat menyukai buah 
blewah ini menjadi pelengkap untuk 
minuman.  
Blewah adalah tumbuhan penghasil 
buah yang banyak diminati dan 
dikonsumsi secara langsung serta dapat 
dijadikan  campuran untuk minuman. 
Buah Blewah memilki sifat yang tidak 
tahan lama sehingga membutuhkan 
penanganan yang lebih lanjut setelah 
panen. Data ilmiah tentang analisis 
kandungan blewah masih terbatas, 
Sunarjo dan ramayulis (dalam 
Kusbandi 2016). Blewah merupakan 
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tanaman yang sejenis dengan melon, 
labu, dan mentimun. Serta blewah juga 
umumnya berbentuk bulat lonjong, 
dengan kulit berwarna jingga terang 
dengan bercak kehijauan. Kulit buah 
blewah yang tipis, memiliki daging 
buah yang cukup lembut serta 
bertekstur, dan dibagian dalam terdapat 
rongga berisi biji serta serat. 
Pertumbuhan buah blewah dari proses 
tanam sampai panen berkisar 80-90 hari 
(Anonim, 2010). 
Di Kabupaten Sumenep 
kegiatan budidaya tanaman blewah 
sudah semakin banyak dilakukan oleh 
para petani, karena Blewah merupakan 
tanaman musiman sehingga para petani 
setelah menanam padi akan menanam 
Blewah. 
Kecamatan Gapura kususnya 
Desa Gapura Barat merupakan Desa 
yang memiliki produktivitas Blewah 
tertinggi. Terdapat 110 petani blewah 
yang ada di Desa Gapura Barat. Setiap 
usahatani akan menanggung risiko, 
besarnya risiko akan sangat 
menentukan pendapatan petani. 
Berdasarkan latar belakang di atas 
maka peneliti ingin meneliti tentang 
“Analisis usahatani Blewahdi Desa 
Gapura Barat Kecamatan Gapura 
”.Berdasarkan latar belakang diatas 
maka ditetapkan rumusan masalah 
adalah bagaimana pendapatan 
usahatani blewah dan bagaimana risiko 
usahatani blewah di Desa Gapura Barat 
Kecamatan Gapura Kabupaten 
Sumenep. Adapun tujuannya untuk 
mengetahui pendapatan usahatani dan 
untuk mengetahui risiko usahatani 
blewah di desa gapura Barat kecamatan 
Gapura kabupaten sumenep. 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan 
metode yang digunakan yaitu dengan 
tehnik wawancara dan observasi secara 
langsung terhadap petani. Untuk 
memperoleh data peneliti 
menggunakan wawancara, observasi 
dan kusioner agar dapat mengetahui 
berapa biaya yang dikeluarkan petani 
dalam setiap produksi kepada petani 
blewah. Lokasi penelitian dilakukan di 
Desa Gapura Barat Kecamatan Gapura 
Kabupaten Sumenep. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Maret sampai 
bulan April 2019. 
Metode pengambilan sampel 
dilakukan dengan metode acak yang 
sederhana atau simple  random 
sampling. Berdasarkan informasi yang 
didapat dari penyuluh pertanian di Desa 
Gapura Barat jumlah petani blewah 
sebanyak 110 orang. Menurut Arikunto 
(2006) peneliti ini mengambil sampel 
30% dari jumlah petani yaitu sebanyak 
37 orang petani blewah yang ada di 
Desa Gapura Barat Kecamatan Gapura 
Kabupaten Sumenep. 
 Nilai pada biaya total menurut 
Soekartawi 2006, dirumuskan sebagai 
berikut : 
TC = TFC + TVC 
Keterangan : 
TC = Total Biaya Produksi (Total 
Cost) 
TFC   = Total Biaya Tetap (Total Fixed 
Cost) 
TVC  = Total Biaya Variabel (Total 
Biaya Variabel) 
Penerimaan usahatani Blewah 
menggunkan cara dengan mengalikan 
seluruh jumlah produksi blewah yang 
dihasilkan oleh petani dengan harga 
blewah tersebut, dirumuskan sebagai 
berikut. Menurut Soejarwanto (dalam 
Riskiyah 2018). 
TR = Q X P 
Keterangan : 
TR = Total Penerimaan 
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Q = Harga Produksi  
P = Jumlah Produksi 
Menurut Soekartawi 2006 pendapatan 
dapat dirumuskan sebagai berikut : 
π = TR-TC 
Keteraangan : 
π    = Pendapatan  
TR= Total penerimaan (total revenue) 
TC = Biaya total (total cost) 
Analisis ini menunjukkan tingkat 
efisiensi dari produksi blewah yang 
dihasilkan dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut : 
R/C =TR/TC 
Keterangan : 
R/C = Return Cost Ratio 
TR = Penerimaan total (Total Revenue) 
TC = Biaya Total (Total Cost) 
Pengambilan keputusan adalah : 
1. Jika R/C > 1, usahatani yang 
dilakukan efisien, karena 
penerimaan lebih besar dari biaya 
total. 
2. .Jika R/C ≤ 1,usahatani tidak 
efisien, karena penerimaan total 
sama dengan biaya total atau 
penerimaan lebih kecil dari pada 
biaya total.  
3. .Jika R/C = 1, usahatani belum 
efisien karena usahatani tersebut 
mencapai titik impas. 
Menurut Kadarsan (1995) berpendapat 
bahwa untuk mengetahui besarnya 
resiko pendapatan petani dapat langkah 
yang pertama menggunakan hasil rata-






E = Nilai Rata-rata 
pendapatan/produksi 
𝐸i = Hasil bersih pendapatan seluruh 
petani  
N = Jumlah responden 
 Untuk mengetahui risiko secara 
statistik dipakai ukuran ragam 
(variance) atau simpangan baku 
(standar deviation).Ukuran keragaman 
(variance) menurut Hermono (1993) 





Simpangan baku (standar deviation) 
rumusnya adalah : 
𝑽 = √𝑽𝟐 
 Koefisien variasi (variance) 
merupakan perbandingan risiko yang 
harus ditanggung oleh petani blewah di 
Desa Gapura Barat dengan jumlah 
pendapatan ataupun produksi yang 
akan diperoleh dengan hasil dan 
sejumlah modal yang ditanamkan 
dalam proses produksi. Hubungan ini 
biasanya diukur  dengan koefisen 
variasi (CV) dan batas bawah 
keuntungan/pendapatan (L). Semakin 
besar nilai koefisien variasi 
menunjukkan bahwa risiko yang harus 
ditanggung petani Blewah semakin 
besar bila dibandingkan dengan 
keuntungannya. Menurut Kardashan 
(1995) rumus koefisien variasi adalah 
sebagai berikut : 
CV= V/E 
Keterangan : 
CV= Koevisien variasi  
V = simpangan baku 
E = keuntungan rata-rata 
 Dalam pengambilan sebuah 
keputusan investasi hal lain yang perlu 
dipertimbangkan adalah perhitungan 
batas bawah ini penting bagi petani 
untuk mengetahui jumlah hasil 
terbawah dalam mengambil keputusan 
untuk  mengusahakan tanaman blewah 
yang berisiko dengan melihat nilai 
terendah dari hasil yang akan 
didapatkan. Adapun rumusnya sebagai 
berikut : 
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L= E – 2V 
Keterangan : 
L = Batas bawah  
E = Rata-rata pendapatan/produksi 
V=Simpangan baku pendapatan 
produksi 
 Untuk analisis risiko 
pendapatan, nilai batas bawah 
menunjukkan nilai pendapatan 
terendah yang mungkin diterima oleh 
petani blewah. Apabila nilai batas 
bawah pendapatan ini sama dengan 
atau lebih dari nol, maka petani tidak 
akan pernah mengalami kerugian. 
Sebaliknya jika nilai batas bawah 
pendapatan kurang dari nol dapat 
disimpulkan bahwa dalam setiap proses 
produksi ada peluang kerugian yang 
diterima oleh petani blewah. 
Apabila nilai cv > 0,5 maka nilai dari L 
< 0, begitu pula jika nilai CV < 0,5 
maka nilai dari L > 0. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa jika CV > 0,5 
maka risiko pendapatan pada usahatani 
blewah yang ditanggung petani 
semakin besar dengan menanggung 
kerugian sebesar L, sedangkan nilai CV 
< 0,5 maka petani blewah akan 
memiliki keuntungan atau impas 
dengan pendapatan sebesar L. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Analisis biaya pada usahatani 
blewah dibedakan menjadi dua yaitu 
biaya tetap dan biaya variabel. Biaya 
tetap merupakan biaya-biaya yang 
besanya tidak dipengaruhi oleh 
besarnya volume produksi, sedangkan 
biaya variabel merupakan biaya yang 
memiliki hubungan langsung dengan 
produk. 
 
Tabel 1. Biaya Tetap Usahatani Blewah Dalam Konversi Di Desa Gapura Barat. 
No Jenis biaya Jumlah (Rp) 
1. Sewa lahan 2.500.000 
2. Penyusutan  810.080 
Jumlah 3.310.080 
Sumber : data primer diolah 2019 
Tabel 2. Biaya Variabel Dalam Konversi Usahatani Blewah  
No Jenis Biaya  Jumlah (Rp) 
1 Tenaga Kerja  3.302.647 
2 Biaya Sarana Produksi 1.822.802 
3. Sewa Air 5.801.802 
  Jumlah  10.927.251 
Sumber : data primer diolah 2019 
Tabel 3. Total Biaya Konversi Usahtani Blewah Di Desa Gapura Barat 
No Jenis Biaya  Total Biaya (Rp) 
1 Biaya tetap 3.310.080 
2 Biaya variabel 10.927.251 
 Total Biaya  14.237.331 
Sumber : data primer diolah 2019 
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Tabel 4. Penerimaan Rata-Rata Dalam KonversiPada Usahatani Blewah  
No Uraian  Total Biaya (Rp) 
1 Jumlah Produksi (Kg) 4.692 
2 Harga Jual (Rp) 4.000 
  Penerimaan  18.768.000 
Sumber : data primer yang diolah 2019 
 
Tabel 5. Pendapatan Usahatani Blewah Dalam Konversi 
No Uraian  Total Biaya (Rp) 
1 Penerimaan  18.768.000 
2 Biaya Total  14.237.331 
  Pendapatan 4.530.669 
Sumber ; data primer diolah 2019 
 
Tabel 6. R/C Ratio Usahatani Blewah Dalam Konversi 
No Uraian  Total Biaya (Rp) 
1 Penerimaan  18.768.000 
2 Biaya Total  14.237.331 
  R/C Ratio 1,32 
Sumber ; data primer diolah 2019  
 
Tabel 7. Risiko Pada Usahatani Blewah Dalam Konversi 
No Uraian  Jumlah  
1 Keuntungan rata-rata (E) 4.627.844 
2 Simpangan baku (V) 187.391.603 
3 Ragam ( 𝑉2 ) 13.689 
4 Koevisien variasi (CV) 0,3 
5 Batas bawah pendapatan(L) 4.614.155 
Sumber ; data primer diolah 2019 
 
Hasil perhitungan dari 
penelitian diatas pada tabel 1 
menunjukkan bahwa biaya tetap pada 
usahatani blewah yang terdiri dari 37 
responden yaitu dengan menjumlah 
biaya sewa lahan dan biaya penyusutan 
yang menghasilkan Rp. 3.310.080. 
Tabel 2 biaya variabel yang terdiri dari 
tenaga kerja, biaya sarana produksi, 
sewa air yang menghasilkan baiaya 
sebesar Rp. 10.927.251. Tabel 3 baiaya 
total yang terdiri dari biaya tetap dan 
biaya variabel yang menghasilkan Rp. 
14.237.331. Tabel 4 analisis 
penerimaan yang tediri dari jumlah 
produksi dan harga jual perkilo dari 
blewah yang menghasilkan Rp. 
18.768.000. Tabel 5 pendapatan pada 
usahatani blewah yang terdiri dari 
penerimaan dikurangi dengan biaya 
total yang menghasilkan 4.530.669. 
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Tabel 6 efisiensi terdiri dari penerimaan 
di bagi dengan biaya total yang 
menghasilkan 1,3 yang berarti efisien. 
Tabel 7 risiko pada usahatani yang 
terdiri dari keuntungan rata-rata, 
simpangan baku, ragam, koevisien 
variasi, batas bawah pendapatan 
adapun nilai dari koevisien variasi 
adalah 0,3 yang berarti usahatani 
blewah ini tidak berisiko. 
 
KESIMPULAN   
Berdasarkan penelitian ini maka 
dapat disimpulkan bahwa usahatani 
blewah di Desa Gapura Barat 
Kecamatan Gapura Kabupaten 
Sumenep menguntungkan hal tersebut 
dapat dilihat dari : 
1. Rata-ratapendapatan usahatani 
blewah di Desa Gapura Barat 
Kecamatan Gapura Kabupaten 
Sumenep ialah sebesar Rp. 
4.430.669. 
2. Usahatani blewah di Desa Gapura 
Barat Kecamatan Gapura 
Kabupaten Sumenep layak 
diusahatanikan karena memiliki 
Koevisien variasi sebesar 0,3 yang 
mana jika CV< 0,5 dan batas 
bawah pendapatan L <0 dengan 
hasil yang didapat petani sebesar 
Rp.4.614.155. Sehingga 
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